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MENINGKATKAN  KETERAMPILAN MENYETRIKA PAKAIAN  

ANAK TUNAGRAHITA SEDANG  
 

Oleh: 

Saptunar 

 

Abstract.  The purpose of this study are: 1) Describe the process of improving the 

implementation of learning in improving the skills of ironing clothes with training methods 

and 2) Prove that if the training methods can enhance the skills of ironing clothes the child 

is a class VII in Tunagrahita SMPLB Pasaman Panti. This type of study is classroom 

action research (classroom action research) with two cycles are performed in 

collaboration with colleagues. Data obtained through observation and tests. Then 

analyzed qualitatively and quantitatively. The results showed that 1) the process of 

learning to improve skills training methods ironing done in two cycles. Cycle I made seven 

(7) meetings and the second cycle of five (5) meetings. Each cycle begins with the 

planning, implementation (initial activity, core and end), observation, and analysis and 

reflection. 2) The result of learning to practice the method of ironing skills are improved. It 

is proved: before treatment (assessment) the child's ironing skills: FN by (35%), RK (30%) 

and WT (25%). I cycle an increase in the skills of FN (80%), by RK (65%) and the WT is 

(60%). Whereas in the second cycle is increasing, where FN into (95%), RK (90%) and 

WT (85%). Suggested in the schools, teachers and researchers can use the method further 

for training in other skills to children Tunagrahita being. 

 

Kata kunci: Menyetrika pakaian; metode latihan; tunagrahita sedang. 

 

PENDAHULUAN 

Mengurus atau merawat diri merupakan hal yang sangat penting dikuasai oleh anak. 

Karena dalam kehidupannya, anak tidak mungkin selamanya harus dibantu oleh orang lain. 

Dengan demikian, pendidikan anak berkebutuhan khusus salah satunya diarahkan agar anak 

mampu mengurus diri sendiri dan hidup mandiri di masyarakat. Salah satu dari anak 

berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah anak tunagrahita sedang. Anak tunagrahita 

sedang merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi 30-50. 

Depdikbud (1995:6) menyatakan anak tunagrahita adalah: “Anak tunagrahita yang mampu 

latih dipandang sebagai anak yang tidak dapat didik untuk mencapai prestasi akademik 

minimum yaitu kelas 1 SD, namun mempunyai potensi untuk belajar (1) menolong diri 

sendiri. (2) penyesuaian sosial dalam keluarga dan tetangga. (3) dapat melakukan kerja 

sederhana ditempat terlindung. (4) adanya gejala – gejala klinis atau tanda- tanda fisik. 

Anak tunagrahita sedang ini  memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri dengan 

lingkungan, tidak mampu memikirkan hal yang abstrak dan yang berbelit-belit. Akibat dari 
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keterbelakangan ini, anak tunagrahita sedang memiliki keterbatasan menerima pelajaran 

karena perhatiannya mudah beralih, kemampuan motorik yang kurang, perkembangan 

penyesuaian diri yang terbatas dan sebagainya. Dengan keadaan di atas, anak tunagrahita 

sedang juga memiliki keterbatasan dalam kemampuan merawat diri sendiri.   

Meskipun begitu, anak tunagrahita sedang masih bisa dilatih mengurus diri sendiri, 

melindungi diri sendiri dari bahaya dan lain sebagainya. Hal ini seperti yang diungkapkan 

Efendi (2009:90) bahwa “kemampuan anak mampu latih yang perlu diberdayakan yaitu: 1) 

belajar mengurus diri sendiri, 2) belajar menyesuaikan di lingkungan, 3) mempelajari 

kegunaan ekonomi di rumah atau lembaga kursus. Artinya, anak tunagrahita mampu latih 

hanya dapat dilatih untuk mengurs diri sendiri melalui aktivitas sehari-hari serta melakukan 

fungsi sosial kemasyarakatan menurut kemampuannya”.  

Untuk melatih anak tunagrahita sedang ini pada Sekolah Luar Biasa adalah termasuk 

mata pelajaran Bina Diri. Melalui pembelajaran bina diri, diberikan pendidikan dan 

bimbingan khusus untuk mengembangkan kemampuan yang masih mereka miliki sehingga 

ketergantungan anak tunagrahita sedang pada orang lain bisa dikurangi atau dihilangkan. 

Pembelajaran bina diri ditujukan untuk membina atau membantu diri anak didik dalam 

kehidupan sehari-hari.  Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Astati 

(2003:15) bahwa bina diri adalah suatu usaha dalam membangun diri individu baik sebagai 

individu maupun makluk sosial melalui pendidikan keluarga, di sekolah maupun di 

masyarakat, sehingga terwujud kemandirian dan ketelibatannya dalam kehidupan sehari-

hari secara memadai.  

Berdasarkan hasil temuan di SMPLB Panti anak tunagrahita sedang kelas VII atau 

kelas I tingkat SMP yang terdiri dari tiga orang, kemampuan menyetrika bajunya masih 

kurang. Hal ini dilihat dari hasil asesmen (di lampiran) keterampilan menyetrika baju anak 

masih rendah (di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum/KKM). KKM yang ditetapkan guru 

adalah 65, sedangkan dari hasil asesmen anak hanya memperoleh nilai kemampuan 

menyetrika baju hanya 30 dan 35. Dari hasil asesmen terhadap keterampilan anak dalam 

menyetrika diketahui bahwa: FN masih tidak bisa menyetrika bagian depan baju sebelah 

kanan dan di sela-sela giwang baju, belum bisa menyetrika baju bagian belakangdan bagian 

lengan. Sedangkan RK  masih belum bisa menyetrika bagian depan sebelah kiri dan kanan, 

di sela-sela giwang baju dan lengan sebelah kanan. Sedangkan WT masih belum bisa 

menyetrika bagian depan baju sebelah kiri dan kanan, di sela-sela giwang baju, bagian 
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belakang dan bagian lengan baju. Hasil pengamatan penulis selama ini ternyata FN 

mempunyai masalah dalam menyetrika baju di antaranya: arah setrika anak tidak beraturan 

(kadang kiri-kanan dan kadang atas-bawah sehingga baju kusut kembali, anak kurang 

memperhatikan mana yang sudut baju sehingga hasil setrikaan anak tidak bagus.  Begitu 

juga hasil asesmen terhadap pada DW hampir sama dengan RK,  kesulitan mereka dalam 

menyetrika baju hampir sama dengan FN. Cara mereka meletakkan setrika pada baju tidak 

beraturan, biasanya mereka menyetrika baju diletakkan setrika begitu saja lalu digosokkan 

ke baju kuat-kuat yang terkadang sering giwang baju copot terkena gosokan. Berdasarkan 

hasil di atas berarti bahwa kemampuan mereka bertiga dalam menyetrika baju masih rendah 

karena masih mengalami kesulitan dalam menjadikan baju licin dan indah dipandang. 

Berdasarkan permasalahan yang masih dialami anak di atas, mengakibatkan mereka 

masih memerlukan bantuan orang dalam menyetrika pakaiannya.  Bila dilihat identifikasi 

awal keadaan fisik anak, anak tidak mengalami masalah dengan kemampuan motorik. 

Artinya, anak masih mempunyai kemampuan untuk bisa menyetrika baju dengan baik dan 

benar. Kemampuan sosialisasinya juga baik, anak tidak minder dan mau bergaul dengan 

teman sebayanya. Penampilan anak memang terkadang rapi dan terkadang acak-acakan. 

Karena, anak sering tampil dengan pakaian tidak digosok kalau tidak ada yang 

menggosokkan pakaiannya di rumah. Hal ini mungkin anak kurang memperhatikan 

penampilannya dan masih kurang merawat diri sendiri.  

Melatih anak menguasai suatu keterampilan, perlu digunakan metode yang tepat. 

Karena metode yang tepat dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini penulis 

akan menggunakan metode latihan. Sebab, pada metode latihan, anak dilatih secara 

berulang-ulang, diberikan secara teratur dan berurutan, sehingga akan mudah dipahami anak 

dan akhirnya keterampilan tersebut benar–benar menjadi miliknya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Djamarah (2006:52) bahwa  “dengan latihan anak akan belajar secara sungguh-

sungguh, dimana anak diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk mengulang-ulang 

kegiatan yang sama, karena apabila anak tersebut tidak mengerti pada satu langkah maka 

akan diajarkan lagi dan dilakukan secara berulang-ulang sampai mengerti”. Ini dilakukan 

agar mereka mampu menguasai keterampilan menyetrika pakaian secara mandiri nantinya. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkolaborasi dengan teman sejawat akan 

mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode latihan untuk 

meningkatkan keterampilan menyetrika baju pada anak tunagrahita sedang kelas VII di 
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SMPLB Panti Pasaman. Rerumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyetrika pakaian yaitu baju kemeja (sekolah) 

melalui metode latihan bagi anak tunagrahita sedang kelas VII di SMPLB  Panti Pasaman? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan proses pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan keterampilan keterampilan menyetrika pakaian melalui metode latihan bagi 

anak tunagrahita sedang kelas VII di SMPLB  Panti Pasaman dan 2) mengetahui hasil dari 

upaya meningkatkan meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian melalui metode 

latihan bagi anak tunagrahita sedang kelas VII di SMPLB  Panti Pasaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), yang dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Menolong Diri Sendiri. Pada 

penelitian ini menggunakan variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan menyetrika pakaian dengan baik dan benar. Sedangkan 

variabel bebas  yaitu  metode latihan, yaitu melatih anak secara berulang-ulang agar 

keterampilan menyetrika pakaian tersebut dapat dimiliki anak. Subjek penelitian adalah 

seorang guru kelas dan tiga orang anak tunagrahita sedang dengan inisial FN, RK dan WT 

Kelas VII di SMPLB  Panti Pasaman.  

Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Prosedur penelitian tindakan adalah 

penelitian tindakan dipandang sebagai suatu  siklus spiral terdiri atas komponen 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  Data dikumpulkan dengan teknik 

observasi dan tes perbuatan dalam melakukan langkah menyetrika pakaian. Analisa data 

dilakukan secara kualitatif deskriptif dan kuantitatif. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilakukan mulai tanggal 18 Mei sampai  tanggal 1 Juni  2012 dengan 

tujuh kali pertemuan. 1) Perencanaan I melakukan: menyusun rancangan pembelajaran 

(RPP), format observasi, format penilaian, merancang pengelolaan kelas dan memotivasi 

siswaa. 2) Tindakan dilakukan sebanyak tujuh kali pertemuan, setiap pertemuan dengan 

langkah kegiatan awal; kegiatan inti dengan menggunakan metode latihan dan kegiatan 

akhir. Setiap pertemuan dilakukan tes. 3) Observasi I: a)  Aktivitas guru dalam kegiatan 
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pembelajaran pada siklus I berlangsung telah sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya namun masih terfokus pada anak yang sudah bisa dan menyuruh anak yang 

lain memperhatikan kegiatan menyetrika yang dilakukannya. Bila  anak tidak bisa, maka 

diberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan anak, anak sudah bisa menyambungkan 

setrika pada listrik dan menyetel kadar panas dari setrika. Hasil dari kerja anakpun 

berbeda-beda. Dari hasil terakhir diperoleh bahwa  FN (80%), RK (65%)  dan WT 

(60%).   Berarti baru FN dan RK yang sudah dan di atas KKM (65). 4) Refleksi data, 

masih ada anak yang masih perlu bantuan dan masih ada yang belum bisa dilakukan 

anak dengan baik dan rapi, oleh sebab itu dari kesepatakan (diskusi) antara peneliti dan 

kolaborator direfleksikan agar dilanjutkan pada siklus  II.  

 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilakukan dilakukan sebanyak lima kali pertemuan yaitu dimulai 7 

sampai 15  Juni 2012. Dari siklus II dilakukan: 1) Perencanaan I melakukan: menyusun 

rancangan pembelajaran (RPP), format observasi, format penilaian, merancang 

pengelolaan kelas dan memotivasi siswa. 2) Tindakan dilakukan sebanyak tujuh kali 

pertemuan, setiap pertemuan dengan langkan kegiatan awal; kegiatan inti dengan 

menggunakan metode latihan dalam melakukan langkah menyetrika pakaian dan 

kegiatan akhir. Setiap pertemuan dilakukan tes. 3) Observasi : a)  Aktivitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan rencana. Karena motivasi dan kemampuan 

anak berbeda maka guru memberikan perlakuan yang berbeda untuk masing-masing 

anak.  Bila  anak tidak bisa, maka diberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan anak, 

anak mulai mulai termotivasi dan semangat belajar. Hasil teraakhir pertemuan di siklus II 

ini diperoleh FN (95%), RK (90%)  dan WT (85%). Berarti bahwa semua anak sudah 

memperoleh kemampuan di atas KKM yakni (65%). 4) Refleksi data, peneliti dan 

kolaborator menyimpulkan bahwa pada umumnya keterampilan anak dalam menyetrika 

pakaian sudah ada peningkatan.  Dengan demikian peneliti dan kolaborator sepakat 

untuk mengakhiri tindakan pada siklus II ini. 

 

3. Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dari hasil tes kemampuan menyetrika pakaian yang telah 

ditetapkan. Kemampuan anak sebelum  dilakukan tindakan sebagai berikut: 
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dan berlatih secara berulang-ulang melakukan langkah menyetrika pakaian sampai 

keterampilan itu mampu dilakukan anak secara mandiri sesuai kemampuannya. 

Proses pembelajaran menyetrika pakaian dengan menggunakan metode latihan 

dilakukan dengan peraga dan bertahap serta latihan berulang-ulang. Pembelajaran 

menyetrika pakaian dengan metode latihan diberikan dengan peraga sekaligus dengan 

penjelasan yang dapat dilihat dan didengar anak sehingga dapat dicontoh anak cara 

melakukan keterampilan tersebut, sehingga latihan berulang-ulang maka pengetahuan atau 

keterampilan dapat dimiliki. Hal ini seperti yang dikemukakan Winarno Surachmad 

(1978:106) ialah suatu metode dalam pendidikan dan pembelajaran dengan jalan melatih 

anak terhadap bahan pembelajaran yang sudah diberikan. Metode ini banyak digunakan 

untuk latihan motoris yang bersifat kecakapan, melatih ulang pembelajaran yang sudah 

diberikan, melatih berpikir cepat, dan melatih anak memperkuat daya tanggapan anak 

terhadap pembelajaran. metode ini dilakukan sesingkat mungkin supaya tidak 

membosankan.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan 

menyetrika pakaian anak tunagrahita sedang yang diberikan melalui metode latihan. Hal ini 

terlihat bahwa anak sudah terampil menyetrika pakaian sendiri sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Anak yang dijadikan subjek penelitian ini memiliki perbedaan 

kemampuan. Hasil penelitian menunjukkan meningkatan kemampuan menyetrika pakaian 

juga berbeda, namun dari setiap tindakan mengalami  peningkatan.  Hal ini dapat dilihat 

sampai pada akhir pertemuan siklus II FN  pada akhir pertemuan siklus II kemampuannya 

sudah sangat meningkat yakni (95%). Kategori persentase paling tinggi adalah 100% dari 

10 item langkah menyetrika pakaian yang telah ditetapkan. Di samping itu nilai kemampuan 

untuk RK sampai akhir pertemuan siklus II ini memperoleh (90%), kemampuan WT (85%).  

Dari hasil nilai yang diperoleh pada siklus  II yang pada umumnya bertujuan adalah 

untuk mengulang materi yang belum bisa dan memantapkan hasil pada siklus diketahui 

bahwa kemampuan anak dalam menyetrika pakaian setelah diberikan perlakuan yaitu 

melalui  metode latihan semakin meningkat. Namun demikian, secara sederhana dan untuk 

keperluannya sendiri mereka sudah terampil  menyetrika pakaian sendiri.  

Hal ini terbukti bahwa meskipun anak tunagrahita sedang anak yang mengalami 

keterbatasan dalam intelegensi, seperti yang dikemukakan Djadja Raharja (2006:52) 

tunagrahita adalah kelainan yang ditandai dengan adanya keterbatasan yang signifikan 
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dalam aspek fungsi intelektual dan pelaku adaptif yang diekspresikan dalam bentuk 

konseptual, sosial dan keterampilan adaptif. Namun di sisi lain Sutjihati Somantri 

(2006:107) mengemukakan bahwa mereka masih bisa dididik mengurus diri sendiri, 

melindungi diri sendiri dari bahaya dan lain sebagainya. Sehingga dengan demikian, 

melalui latihan secara berulang-ulang  keterampilan itu akan bisa dimiliki anak. Hal ini 

seperti yang diungkapkan Syaiful Bahri Djamarah (1991:52) bahwa  “dengan latihan anak 

akan belajar secara sungguh-sungguh, dimana anak diberikan kesempatan yang lebih 

banyak untuk mengulang-ulang kegiatan yang sama, karena apabila anak tersebut tidak 

mengerti pada satu langkah maka akan diajarkan lagi dan dilakukan secara berulang-ulang 

sampai mengerti”. Ini dilakukan dengan harapan dengan harapan mereka mampu 

melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam kehidupan sehari-hari anak secara mandiri 

nantinya. Dengan demikian metode latihan dapat meningkatkan keterampilan menyetrika 

pakaian pada anak tunagrahita sedang kelas VII di SMPLB  Panti Pasaman. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Proses pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menyetrika 

pakaian melalui metode latihan pada anak tunagrahita sedang. Metode latihan ini ditujukan 

untuk meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian. Digunakannya metode latihan 

diharapkan dapat menyetrika pakaian dengan latihan yang berulang-ulang. Proses 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyetrika pakaian dengan menggunakan metode 

latihan dilakukan dengan dua siklus. Masing-masing siklus yang dilakukan adalah:  a) 

perencanaan diantaranya: membuat RPP, mempersiapkan media, format observasi dan 

format penilaian.  b) Pelaksanaan, yakni melaksanakan pembelajaran menyetrika pakaian 

dengan metode latihan. Kegiatan yang dilakukan antara lain: kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir serta evaluasi. c) Pengamatan, yakni mengamati segala kegiatan yang 

terjadi saat proses pembelajaran baik yang dilakukan guru maupun anak. d) Refleksi, yakni 

memberikan gambaran tentang hasil yang diperoleh dari pengamatan. Baik yang telah 

dicapai atau yang masih belum terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dan hasil tes setelah diberikan tindakan,  serta 

hasil diskusi dengan kolaborator terlihat adanya peningkatan keterampilan menyetrika 

pakaian melalui metode latihan. Dimana anak sudah meningkat dan sudah mulai bisa 
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menyetrika pakaian sesuai dengan kemampuaannya. Hal ini terbukti dari 10 langkah 

menyetrika pakaian) telah terjadi peningkatan dari hasil tes saat asessmen, silus I dan Siklus 

II yakni:  FN saat asesmen kemampuan menyetrika pakaiannya adalah (35%), siklus I 

meningkat menjadi (80%) dan siklus II menjadi (95%). RK saat asesmen kemampuannya 

(30%), silus I (65%) dan siklus II (90%). Kemampuan WT saat asesmen adalah (25%), 

siklus I adaalah (60%) dan siklus II adalah (85%). 

Namun hasil dari penelitian di atas diketahui bahwa kemampuan anak berbeda hal ini 

sesuai dengan tingkat kemampuan anak masing-masing.  Jadi, meskipun diberi perlakuan 

yang sama atau malah lebih untuk anak yang masih memerlukan bimbingan, namun 

hasilnya tetap berbeda. Artinya tidak semua kemampuan anak dapat disamakan . 

 

Saran 

Berdasarkan hasi penelitian di atas maka dapat disarankan sebagai berikut: 1) Bagi 

guru hendaknya lebih memperhatikan karakteristik anak dan membantu kesulitan dari anak 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian. Untuk itu dalam 

meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian ini  dapat diberikan dengan metode latihan. 

2) Bagi calon peneliti berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar anak dalam 

meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian dapat menggunakan metode latihan yang 

lebih bervariasi  dengan model lain. 
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